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ABSTRAK 
Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan melaksanakan pelatihan. 
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 
memanfaatkan Instagram untuk pemasaran. Pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan dengan beberapa tahapan kegiatan. Tahapan awal dimulai dengan persiapan 
untuk perizinan dan menjalin kesepakatan untuk penentuan jadwal kegiatan. Tahapan 
penyusunan perangkat pembelajaran untuk memudahkan proses pelatihan. Tahapan 
pelaksanaan merupakan tahapan inti untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 
melalui pelatihan. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah 
untuk penyampaian materi tentang pemasaran di era digital. Selanjutnya pelaksanaan 
kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dengan praktek pemanfaatan instragam untuk 
pemasaran. Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini peserta kegiatan antusias 
dalam mengikuti kegiatan, hal ini dilihat dengan keaktifan mengikuti kegiatan terutama 
ketika diskusi dan praktek mandiri. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dapat memudahkan dalam 
berbagai keperluan hidup. Hampir diseluruh penjuru dunia teknologi menjadi 
sebuah candu (menggemari) yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia 
(Hasan, 2020; Juliyani, 2021). Hal tersebut membuktikan bahwa saat ini teknologi 
menjadi salah satu kebutuhan yang harus dimiliki oleh manusia. Keberadaan 
teknologi dapat memberikan manfaat yang positif dalam penyelesaian pekerjaan. 
Perkembangan teknologi digital dapat memudahkan masyarakat karena adanya 
jaringan internet yang saat ini mudah diakses dimanapun dan kapanpun (Fadilla 
et al., 2022). Teknologi menjadi salah satu alternatif dalam penyelesaian tugas 
karena berbasis internet yang dapat digunakan dimanapun dan kapanpun.  

 Salah satu perkembangan teknologi yang berkembang saat ini adalah 
teknologi berkaitan dengan pemasaran. Pemasaran yang biasanya hanya 
dilakukan melalui kegiatan tatap muka atau langsung dapat dikembangkan dengan 
teknologi. Saat ini peran internet bukan hanya sebagai sarana mencari informasi 
dan berkomunikasi, tapi juga mempunyai potensi besar sebagai media pemasaran 
(Taan et al., 2021). Salah satu teknologi untuk pemasaran dapat menggunakan 
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media sosial. Keberadaan media sosial kini terus merambah kehidupan manusia. 
Dalam perkembangannya media sosial bisa dimanfaatkan untuk beragam 
kepentingan, mulai menjalin pertemanan, kampanye program tertentu 
(pendidikan, sosial, agama, lingkungan, kesehatan, dan sebagainya), sampai 
promosi dan pemasaran produk atau jasa tertentu (Suryani, 2014). Media sosial 
merupakan salah satu cara yang ampuh untuk mempromosikan produk barang 
dan jasa (Untari & Fajarina, 2018). Media sosial saat ini dapat dimanfaatkan untuk 
pemasaran produk. 

 Salah satu sosial media yang digunakan oleh masyarakat khususnya 
masyarakat Indonesia adalah Instagram. Instagram merupakan sosial media yang 
biasa digunakan untuk komunikasi dan berbagi informasi. Pemanfaatan Instagram 
juga dapat meningkatkan citra merek suatu usaha sehingga produk yang dimiliki 
pelaku usaha lebih dikenal oleh masyarakat (Julianto, 2022). Banyak pengguna 
akun Instagram yang memanfaatkan aplikasi ini untuk memasarkan dan menjual 
produk/jasa, melalui share foto-foto produk pemasaran (Kusuma & Sugandi, 
2019). Instagram yang merupakan media sosial dapat dimanfaatkan untuk 
pemasaran sehingga dapat memberikan nilai lebih untuk produk atau jasa yang 
dijual. 

 Perkembangan teknologi harus diimbangi oleh kompetensi yang memadai 
dari masyarakat itu sendiri. Manfaat dari Instagram untuk dijadikan sebagai media 
pemasaran akan dapat dicapai jika masyarakat memiliki kompetensi tersebut. 
Perkembangan teknologi yang semakin maju menuntut adanya keterampilan 
masyarakat yang menjawab perkembangan tersebut (Fatimatuzzahra et al., 2022). 
Kemajuan teknologi terus melaju sehingga dituntut kecerdasan dan keterampilan 
manusia dalam memerankan (Asmal et al., 2022). Sehingga diperlukan upaya 
dalam meningkatkan kapasitas masyarakat melalui proses pendidikan. 
Pendidikan sebagai upaya dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
seseorang (Mustangin, 2020; Pasha et al., 2023; Saptadi, 2020; Widiastri, 2020). 
Pendidikan menjadi jalan penting untuk meningkatkan kapasitas masyarakat.  

 Hasil studi pendahuluan diketahui bahwa terdapat lembaga pendidikan 
nonformal yaitu Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 2 Samarinda. Sebagai lembaga 
pendidikan nonformal SKB 2 Samarinda melaksanakan kegiatan pendidikan 
termasuk pendidikan keterampilan hidup. Selain itu juga, hasil dari pendidikan 
keterampilan hidup tersebut dapat dijual dan dipasarkan. Namun pada 
pengembangan pendidikan keterampilan hanya dilatih membuat produk saja 
belum sampai pada pemasaran. Hal tersebut dirasa tidak efektif dan memerlukan 
teknologi untuk pemasaran yang lebih massif. Pendidik di SKB 2 Samarinda belum 
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam pemasaran menggunakan media 
sosial seperti Instagram sehingga diperlukan pendidikan untuk hal tersebut. 
Berdasarkan analisis masalah tersebut maka pengabdian kepada masyarakat ini 
difokuskan untuk Pelatihan Pemanfaatan Instagram sebagai Media Pemasaran 
Bagi Tutor di SKB 2 Samarinda. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali 
pengetahuan dan keterampilan bagi Pendidik di SKB 2 Samarinda dalam 
memanfaatkan Instagram untuk media pemasaran.  
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METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan 

kapasitas Pendidik di SKB 2 Samarinda. Hal ini dikarenakan tutor belum memiliki 
pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan Instagram untuk media 
pemasaran. Sehingga diperlukan adanya pelatihan untuk memfasilitas kegiatan 
tersebut. Pelaksanaan kegiatan pelatihan langsung dilaksanakan di Kantor SKB 2 
Samarinda yang beralamat di Jl. Ruhui Rahayu I, Gunung Kelua, Kota Samarinda. 
Adapun pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tahapan persiapan sampai akhir 
kegiatan yaitu pada bulan Agustus sampai Oktober. Pelaksanaan inti dari kegiatan 
pelatihan untuk pengabdian kepada masyarakat ini yaitu pada bulan Oktober 
tepatnya pada tanggal 19 Oktober 2023. Pada kegiatan pengabdian ini terdapat 
dua sesi kegiatan dimulai dari pengenalan media sosial untuk pemasaran dan 
praktek pemanfaatan media sosial untuk pemasaran produk. 

Pengabdian kepada masyarakat ini berupa pelatihan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat sasaran yaitu tutor di SKB 2 
Samarinda. Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 
pelaksanaan kegiatan berupa pembelajaran kepada masyarakat sasaran program. 
Adapun alat yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan berupa alat 
pembelajaran berupa speaker dan LCD Proyektor. Adapun bahan pembelajaran 
berupa bahan presentasi.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya diketahui bahwa proses pengabdian kepada masyarakat 
ini dilaksanakan pada beberapa tahapan. Tahapan yang dimulai dari tahapan awal 
atau persiapan sampai tahapan pelaksanaan kegiatan pelatihan. Adapun proses 
atau tahapan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Tahapan Persiapan 

Pada tahapan awal atau tahapan persiapan ini dilaksanakan kegiatan 
menjalin kesepakatan dengan SKB 2 Samarinda sebagai salah satu mitra dalam 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Hal ini dilaksanakan untuk 
mendapatkan izin pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pada 
kegiatan awal ini dilaksanakan kesepakatan untuk pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat sehingga kegiatan siap untuk dilaksanakan.  
Tahapan Penyusunan Bahan Pelatihan 

Proses pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan kegiatan 
pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan akan teknologi 
digital khususnya Instagram untuk pemasaran. Pada pelaksaanan kegiatan 
pelatihan dibutuhkan bahan pembelajaran untuk pelatihan. Hal ini dilaksanakan 
untuk memudahkan saat pelaksanaan kegiatan pelatihan.  
Tahapan Pelaksanaan  

Tahapan pelaksanaan ini merupakan tahapan inti dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini. Pada tahapan pelaksanaan ini 
mengimplementasikan kegiatan pelatihan kepada masyarakat terkait dengan 
pemasaran dengan Instagram. Pada pelaksanaan ini dilaksanakan dua sesi sesi 
pertama terkait dengan penjelasan terkait dengan pemasaran di dunia digital 
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termasuk pemanfaatan Instagram untuk media pemasaran. Selanjutnya praktek 
menggunakan Instagram untuk pemasaran produk.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan teknologi yang ada saat ini dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai keperluan atau kebutuhan. Salah satunya adalah untuk meningkatkan 
pendapatan dari usaha yang dimiliki. Perkembangan teknologi khususnya 
teknologi digital melahirkan berbagai media salah satunya media sosial yang dapat 
digunakan sebagai media pemasaran. Oleh karena itu, pada pengabdian kepada 
masyarakat ini difokuskan untuk pelatihan pendidik di SKB 2 Samarinda terkait 
dengan pemanfaatan Instagram untuk pemasaran.  

 Pengabdian kepada masyarakat yang telah dijelaskan sebelumnya terdiri 
dari beberapa tahapan kegiatan. Tahapan awal merupakan menjalin kesepakatan 
awal dengan SKB 2 Samarinda. Hal ini dilaksanakan untuk mempersiapkan waktu 
pelaksanaan sehingga pendidik di SKB 2 Siap melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pelatihan. Pelatihan ini merupaka bentuk pendidikan nonformal 
sehingga dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan waktunya fleksibel. Pada 
pendidikan nonformal memiliki karakteristik pada fleksibiltas waktu karena 
peserta didik berbeda dengan pendidikan formal misalnya memiliki kesibukan 
(Lukman, 2021; Mustangin et al., 2021). Selain itu adanya penyiapan awal waktu 
pelaksanaan kegiatan sama dengan penyiapan peserta didik untuk melaksanakan 
kegiatan pendidikan sehingga peserta didik siap melaksanakan pembelajaran 
(Taba et al., 2023). Persiapan waktu di awal kegiatan pengabdian ini merupakan 
tahapan penting karena program pelatihan ini harus sesuai dengan kondisi 
peserta didik atau peserta kegiatan pengabdian.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
dengan beberapa sesi. Sesi pertama adalah pengenalan pemasaran di era teknologi 
digital termasuk pengenalan media pemasaran yang dapat digunakan untuk 
pemasaran produk atau jasa. Pada tahapan ini juga mengenalkan Instagram dan 
pengoperasian Instagram untuk pemasaran produk atau jasa. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat atau program pelatihan pada sesi ini 
menggunakan metode ceramah. Metode ceramah merupakan metode yang mudah 
dilaksanakan untuk penyampaian informasi (Malia & Rahayu, 2014). Metode 
ceramah digunakan sebagai metode pembelajaran karena mudah diterima oleh 
sasaran kegiatan pembelajaran (Yulinda & Fitriyah, 2020). Penggunaan metode 
ceramah pada sesi awal ini merupakan metode yang sesuai untuk memberikan 
informasi awal tentang pemasaran berbasis teknologi ini. 
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Gambar 1. Penyampaian Materi Pelatihan 

 
Pada kegiatan kedua atau sesi kedua ini pelaksanaan kegiatan pelatihan 

difokuskan untuk melaksanakan penyampaian materi tentang pemanfaatan 
instagram untuk pemasaran produk. Pada kegiatan ini penyampaian materi 
tentang pembuatan konten di sosial media Instagram. Pada sesi ini kegiatan 
dilaksanakan dengan metode praktek pembuatan konten di Instagram. Metode 
pembelajaran dengan menggunakan metode praktek akan memberikan 
pengalaman belajar langsung bagi peserta pelatihan (Safitri, 2020; Suhartini et al., 
2022). Pada pembelajaran yang lebih ditekankan pada menyadap penalaman 
warga belajar maka makin aktif proses belajar dan makin banyak proses belajar 
pada peserta didik (Saripah & Shantini, 2016). Metode praktek dilaksanakan agar 
peserta kegiatan memiliki pengalaman langsung untuk menerapkan materi yang 
diajarkan. Peserta kegiatan melaksanakan secara mandiri terbimbing praktek 
membuat konten di Instagram. Pada tahapan akhir kegiatan pelatihan yaitu 
diskusi untuk mendapatkan umpan balik dari peserta kegiatan. Proses diskusi 
bersama dengan peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
 

 
Gambar 2. Praktek Mandiri Terbimbing untuk Pemanfaatan Instagram 

 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk membekali peserta 

kegiatan pengetahuan dan keterampilan tentang pemasaran menggunakan 
Instagram. Pada kegiatan ini dilaksanakan penuh antusian peserta kegiatan. Hal 
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tersebut dibuktikan dengan keaktifan peserta saat pelaksanaan penyampaian 
materi dan berdiskusi. Pada kegiatan akhir juga melihat hasil dari praktek oleh 
peserta kegiatan sehingga diketahui peserta sudah memiliki pengetahuan dan 
keterampilan dalam memanfaatkan Instagram untuk pemasaran. 
 
KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk 
pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Pada 
pelaksanaanya, kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan proses 
pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan terlebih dahulu 
menjalin kesepakatan jadwal karena pelatihan merupakan program pendidikan 
nonformal yang fleksibel sesuai dengan kondisi peserta kegiatan. Hal ini 
dikarenakan peserta kegiatan ini adalah pendidik untuk pendidikan nonformal 
memiliki jadwal kesibukan sendiri. Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan pada 
beberapa sesi atau tahapan kegiatan dimulai dengan penyampaian materi awal 
berupa pemasaran di era teknologi digital dengan metode ceramah. Selanjutnya 
praktek memanfaatkan Instagram untuk meningkatkan pengalaman belajar 
langsung peserta kegiatan. Pada pelaksanaan kegiatan peserta antusias dalam 
mengikuti kegiatan, hal ini terbukti dengan adanya keaktifan dalam diskusi 
bersama. 
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